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Abstrak 

Saat ini proses pembelajaran telah mengalami berbagai perkembangan sehingga dalam 

penerapannya dapat dilakukan dengan berbagai variasi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan. 

Penerapan dari perkembangan proses pembelajaran adalah dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis online dengan memanfaatkan berbagai platform monitoring tools yang tersedia seperti 

Googlemeeting, Zoom Meeting, Google Classroom, dan edmodo. Pemanfaatan platform- platform 

tersebut dapat mempermudah proses pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran tidak harus 

dilakukan secara tatapmuka. Penggunaan monitoring tools juga harus disesuaikan dengan 

modellpembelajaranmagarmdapatLsesuaildenganttujuanmpembelajaran. Problem Based Learning 

(PBL)pmerupakanysalahtsatutmodelkpembelajaranmyangmdapatmdigunakanldalamlpembelajaran 

jarakajauh. Penggunaan model pembelajaran PBL digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran online. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan diperoleh 

peningkatan keaktifan belajar sebesar 85,29%.  

Kata Kunci: Monitoring Tools, Problem Based Learning, Keaktifan belajar 

 

Abstract 

Currently the learning process has developed a variety of developments needed to be 

implemented with a variety of variations that have been adjusted to the needs. The learning 

development process uses online-based learning by utilizing various platform monitoring tools 

available such as Googlemeeting, Zoom Meeting, Google Classroom, and edmodo. Utilization 

Platform - platforms that can facilitate the learning process, because learning activities do not have 

to be done face-to-face. Usage monitoring tools must also be adapted to the learning model so that 

they fit the learning objectives. ProblempBasedmLearning (PBL) ispone of theplearning models that 

can be used in distance learning. The use of PBL learning models is used to learn the level of student 

learning activeness in onlinemlearning. Based on the literature studies thatphavelbeen carried out 

obtained anyincrease in activeTlearning and significant learningboutcomes. 

Keywords: Monitoring Tools, Problem Based Learning, Learning Activeness 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan dan 

kemajuan teknologi, seluruh aspek kehidupan 

juga mengalami berbagai kemajuan dan 

perubahan. Salah satunya adalah dunia 

Pendidikan, saat ini dunia pendidikan juga 

mengalami berbagai perkembangan baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di Indonesia 

bertumpu pada satuan kurikulum yang sama. 

Saat ini pembelajaran di Indonesia 

menggunakanmkurikulumo2013lrevisi 2017. 

Berdasarkan Kurikulumm2013uRevisil2017, 

dalam proses pembelajaran pendidik 

diharuskan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran secara inovatif dan 

mendapatkan pendukung dari semua aspek 

yang dibutuhkan. Berdasarkan peraturan 

Permendikbud yang tertulis dalam 

PermendikbudyNo.22mtahunu2016 “Sebuah 

prosesddalam kegiatan belajar dan mengajar 
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didalam dunia Pendidikan harus dilakukan 

secara interaktif, inovatif, dan inspiratif 

sehingga dapat memberi semangat kepada 

siswa untuk dapat berperan secara langsung, 

aktif, tanggap dalam proses pembelajaran, 

membuat siswa kreatif, dan dapat memberi 

ruang dalam prakarsa, serta dapat 

menghasilkan kemandirian dan keberanian 

siswa yang sesuai dengan minat, keinginan, 

perkembangan fisik, bakat psikomotorik, dan 

psikologis (Permendikbud No 22 tahun 

2016). 

Menurut menteri Pendidikan dan 

Kebudayan Nadiem Anwar Makarim konsep 

pembelajaran yang cocok di terapkan pada 

generasi saat ini adalah pembelajaran dengan 

konsep "Merdeka Belajar" dimana dalam 

konsep ini kegiatan pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penjelasan dari guru, namun 

lebih berfokus pada kemandirian dan tingkat 

keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu dengan konsep 

pembelajaran tersebut proses 

pembelajaranmdapatmdilakukankdimanapun 

dan kapanpun sehingga siswa tidak hanya 

berfokus pada pembelajaran didalam ruang 

kelas melainkan dapat melakukan 

pembelajaran diluar kelas. Konsep merdeka 

belajar diperlukan agar proses pembelajaran 

di Indonesia semakin berkembang sehingga 

dapat mengikuti perkembangan teknologi di 

dunia saat ini maupun kedepannya. 

Pembelajaran jarak jauh yang dikembangkan 

harus disesuaikan dengan berbagai aspek 

yang meliputi materi, metode, dan alat yang 

digunakan dalam penerapannya. Saat ini 

pembelajaran jarak jauh sangat diperlukan 

karena terjadi pandemi yang tidak 

memungkinkan siswa untuk belajar 

disekolah. Dengan adanya pandemi ini 

pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh 

sehingga diperlukan monitoring tool yang 

disesuiakan dengan karateristik pembelajaran 

siswa. 

Saat ini proses pembelajaran telah 

mengalami berbagai perkembangan sehingga 

dalam penerapannya dapat dilakukan dengan 

berbagai variasi dan metode yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan. Salah satu 

penerapan dari perkembangan proses 

pembelajaran adalah dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis online dengan 

memanfaatkan berbagai platform monitoring 

tool yang tersedia salah satunya adalah 

edmodo. Retnoningsih (2017) edmodo 

merupakanLsalahLsatu 

platformYLearningYManagement System 

(LMS)Yyang terintegrasi secara online 

sehinngga memudahkan pengajar dalam 

memonitoring kegiatan siswa. Edmodo 

didesain mirip dengan platform jejaring 

sosial sehingga dapat membuat siswa 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Edmodo menyediakan fiturYyangYaman 

untuk digunakan dalam menghubungkan, 

berkolaborasimdanmberbagimkonten, serta 

dapat mengirimlnilailtugastdanukuis.  

Menurut Arif dkk (2017) Monitoring tool 

merupakan sebuah sistem yang telah 

terintegrasi untuk memproses sebuah data 

atau informasi yang digunakan oleh 

seseorang sebagai alat untuk melakukan 

pengawasan terhadap segala aktivitas untuk 

menghasilkan sebuah informasi yang 

dibutuhkan oleh para pengguna. Dalam dunia 

Pendidikan monitoring tool berfungsi sebagai 

alat untuk melakukan pengecekan 

terhadapjaktivitasiyangldilakukaniolehisiswa 

selamakproseslpembelajaranyberlangsung.  

Monitoring tool digunakan oleh seorang 

guru untuk memonitoring dan mengawasi 

semua kegiatan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran baik secara langsung maupun 

pembelajaran secara online. Pemanfaatan 

monitoring tool tersebut dapat 

mempermudah proses pembelajaran, karena 

kegiatan pembelajaran tidak harus dilakukan 

secara tatapmuka. Dengan pembelajaran 

jarak jauh seorang guru juga dapat memantau 

proses keaktifan siswa melalui penugasan 

dan kegiatan lain yang menumbuhkan 

kreatifitas siswa.  

Menurut penelitian yang dilakukkan oleh 

Zalvidar dkk (2012) yang berjudul 

“MonitoringtStudentkProgresslUsinglVirtual 

Applinces: AMCaseLStudy” menunjukkan 

bahwa penerapan monitoring tools pada 

proses pembelajaran terbukti efektif untuk 

digunakan, karena perkembangan 

pengetahuan peserta didik dapat dipantau 
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secara langsung dan dipantau dengan baik 

serta guru dapat terbantu dengan aplikasi 

karena terdapat fitur analisis keaktifanksiswa 

danLllketerlibatanMlsiswaMldalamMlproses

pembelajaran. Pada studi tersebut juga 

menunjukkan bahwa penggunaan monitoring 

tool berupa EdmodoMdalam pembelajaranl 

dinilai dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dimana terjadi peningkatan hasil 

belajar yang signifikan, pada saat sebelum 

diberikan perlakuan berupa penggunaan 

monitoring tool Edmodo diperoleh nilai rata-

rata sebesar 44%.  Setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunakan monitoring 

tools berupa Edmodo diperoleh peningkatan 

hasil belajar sebesar 86,40% 

Dalam proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada media atau alat yang 

digunakan namun juga diperlukan variasi 

model pembelajaran sehingga siswa 

mendapatkan pemahaman yang efektif dan 

dapat menerapkan hasil pembelajaran yang 

disajikan oleh guru. Variasi model 

pembelajaran dimaksudkan agar proses 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan 

cenderung berfokus terhadap penjelasan dari 

guru. Tujuan dari penerapan model PBL yang 

diaplikasikanMolehMguruMdalam 

pembelajaranMllladalahMklllagarMmlldapat 

meningkatkan mutu dan kualitas dari suatu 

proses pembelajaran sehingga dapat 

memberikan hasil sebuah pembelajaran 

dimana siswa akan menjadi berperan aktif 

dan sesuai dengan kompetensi dan tujuan dari 

pembelajaran yang disampaikan.  

ProblemMlBasedMlLearningMl (PBL) 

merupakanMsebuah variasi dari model 

pembelajaran yangmdapat diaplikasikan 

dalamlproseslpembelajaran. Penerapan PBL 

dalammkegiatanmpembelajaranmdiharapkan 

dapat melatih kemampuan berfikir dan 

kreatifitas siswa dalam memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada sehingga siswa dapat 

menghadapi hal baru di dunia nyata 

berdasarkan kemampuan yang telah 

dipelajari.  

Menurut penelitian yang dilakukkan oleh 

Cahyaristi & Arcana (2018) yang berjudul 

“PenerapanMModelMlPBLMlPadaMlPokok 

BahasanMSegitiga UntukMlMeningkatkan 

Keaktifan Dan Prestasi Belajar” 

menunjukkanMlbahwaMpenerapanMlmodel 

pembelajaranMProblemMlBased Learning 

berpengaruh terhadap keaktifanMlbelajar 

siswa, dimana pada saat sebelum diberikan 

perlakuan berupaJpenerapankvariasikmodel 

pembelajaranMProblemMlBased Learning 

diperoleh nilai rerata sebesar 58,82%. 

Setelahldiberikanlperlakuanmberupakvariasi 

penerapanMkmodelMkpembelajaran PBL 

diperoleh peningkatanMkeaktifan belajar 

sebesar 85,29%  

Menurut Ward & Lee (2002) Problem 

Based Learning merupakan sebuah variasi 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar untuk membuat siswa 

terlibat dalam memecahkan sebuah 

permasalahan dengan melalui tahapan-

tahapan yang ada yang disedikan sehingga 

siswa dapatUdengan mudahTmemahami 

pengetahuan yangMMterkait dengan 

permasalahan yang ada. Dengan model 

pembelajaran PBL siswa juga diharapkan 

memiliki keterampilan untukmmemecahkan 

sebuahmpermasalahan nyata yangmdihadapi 

dalamMkehidupan siswa. Pembelajaran 

dengan PBL dimulai dengan analisis 

masalah, belajar mandiri, dan pelaporan 

sangat penting untuk memprediksi 

kemampuan siswa. ModelMpembelajaran 

PBLMjugamdapatMmembuatMsiswa dapat 

membangun pengetahuan merekamsendiri 

melalui sajian masalah yang disajikan oleh 

guru. Dengan penerapan model pembelajaran 

ProblemKBasedLLearning diharapkan dapat 

meningkatkanMperanMaktifMsiswaMdalam 

proses pembelajaran. 

KeaktifanMlsiswa didalam kegiatan 

pembelajarankmerupakan sebuahkpersoalan 

mendasarydan penting yangMharus dapat 

dipahami, dianalisiskdankdikembangkan 

oleh seorang guru sehingga dalam proses 

pembelajaranKguru dapat memahami cara 

meningkatkan keaktifan siswa (Wibowo, 

2016). Peran keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar memberikan pengaruh besar 

terhadap tercapainya tujuan pembelajaran.  

Menurut Abdurrohman (2019) keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar memiliki tujuan 

untuk membangun sebuah pengetahuan siswa 
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berdasarkan pengetahuan yang telah mereka 

dapat. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dinilai dapat menumbuhkan 

cara berfikir yang kritis sehingga 

menumbuhkan interaksi yang baik dan efektif 

antar seorang siswaldenganlsiswa lain, 

seorang siswa dengan sebuah kelompok, 

seorang siswa dengan guru, serta kelompok 

dan guru. Keaktifan belajar dapat menjadi 

sebuah penyebab seorang siswa lebih teliti 

dalam memproses, mengolah, dan 

menganalisa hasil belajarnya. Untuk 

memproses, mengolah, dan menganalisis 

hasil belajarmsecaramefektifkmaka, seorang 

siswakdituntutkuntuk dapat berperan aktif 

secara fisik, intelektualldanlemosional. 

Dalam studi literatur ini metode 

pengumpulan data informasikterkaitkdengan 

kebutuhanmfungsimataulfiturllsecara umum 

dari e-learning Learning Management 

System (LMS). Terdapat dua matapelajaran 

yang digunakan dalam pengamatan studi 

literatur ini yang meliputi matapelajaran 

matematika dan IPA. Dalam menganalisis 

data sekunder akan menggunakan metode 

analisis statistik dimana dalam metode ini 

analasis data menggunakan bentuk pengolah 

data yang berupa angka. Studi literatur ini 

mengkaji monitoring tool yang sesuai dengan 

kataristik pembelajaran saat ini dimana 

monitoring tool yang umum digunakan saat 

ini adalah Edmodo karena Edmodo memiliki 

keterbaruan fitur yang lebih mudah 

digunakan untuk siswa apabila dibandingkan 

dengan penggunaan moodle. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang 

tersebut, lmakampenulisMtertarik untuk 

melakukanMllstudi literatur mengenai 

Monitoring Tool Keaktifan Siswa dalam PBL 

Khusus untuk Pembelajaran Online. 

 

PEMBAHASAN 

A. Monitoring Tools 

Menurut Arif dkk (2017) Monitoring 

merupakan sebuah sistem yang telah 

terintegrasi untuk memproses sebuah data 

atau informasi yang digunakan oleh 

seseorang sebagai alat untuk melakukan 

pengawasan terhadap segala aktivitas untuk 

menghasilkan sebuah informasi yang 

dibutuhkan oleh para pengguna. Dalam dunia 

Pendidikan monitoring tools berfungsi 

sebagai alat untuk melakukan pengecekan 

terhadaplaktivitaslyangldilakukanlolehlsiswa 

selamalproseslpembelajaran berlangsung.  

Monitoring tools digunakan oleh seorang 

guru untuk memonitoring dan mengawasi 

semua kegiatan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran baik secara langsung maupun 

pembelajaran secara online.  

Menurut Al-Maroof (2018) 

pengintegrasian Google Classroom dalam 

proses pembelajaran dinilai efektif karena 

sebagai pengguna guru dan siswa dapat 

mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

menilai tugas. Penilaian terhadap pencapaian 

siswa dapat dilihat melalui ulasan secara 

harian, mingguan, dan bulanan. Efektivitas 

dari Google Classroom adalah seorang guru 

dapat memantau secara insentif tentang 

perkembangan siswa dan juga dapat 

memberikan feedback terhadap apa yang 

dikerjakan oleh siswa.  

Menurut Dharmawati (2017) Edmodo 

merupakan sebuah platform yang 

dikembangkan berdsarkan prinsip 

pengelolaan kelas dengan berbasis kelompok. 

Edmodo dinilai komprehensif unruk 

digunakan karena memiliki fitur aktif sebagai 

model komunikasi dari media social online. 

Menurut Rahmawati (2018) Penggunaan 

Edmodo dalam proses pembelajaran dinilai 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

dapat digunakan sebagai salah satu 

alternative untuk meningkatkan hasil belajar.  

B. Keaktifan Siswa 

Menurut Wibowo (2016) keaktifan siswa 

dalam kegiatan belajar dan mengajar 

memiliki tujuan berupa dapat membangun 

pengetahuan siswa yang telah mereka dapat 

selama proses pembelajaran. Keaktifan siswa 

dalam belajar dapat menumbuhkan interaksi 

yang baik dan efektif antar seorang siswa dan 

siswa lain,seorang siswa dan kelompok, 

seorang siswa dan guru, serta kelompok dan 

guru.  

Keaktifan belajar dapat menjadi sebuah 

penyebab seorang siswa lebih teliti dan 

berhati-hati dalam kegiatan memproses, 

mendata, mengolah, dan menganalisis hasil 
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belajarnya. Untuk dapat memproses, 

mengolah, dan menganalisis hasil belajar 

secara aktif dan efektif maka, seorang siswa 

harus dapat untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran baik secara fisik, mental, 

intelektual tinggi dan emosional yang baik. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 

dinilai baik dan efektif jika seorrang siswa 

dapat memberikan sebuah respon yang baik 

sesuai dengan kesesuaian fisik, psikis, dan 

mental mereka. Dalam kergiatan 

pembelajaran aktivitas tersebut diharus 

memiliki sebuah keterkaitan satu dengan 

lainnya, sehingga mereka dapat 

menghasilkan aktivitas belajar yang efektif 

dan optimal. 

1. Klasifikasi Keaktifan Belajar 

Tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan 

dan proses belajar dapat diklasifikasi 

dalam kegiatan sebagai berikut: (1) 

melihat atau visual; (2) ucapan atau lisan; 

(3) pendengaran atau mendengar; (4)  

mencatat atau menulis; (5) 

penggambaran; (6) motorik; (7) aktifitas 

mental dan (8) emosional (Aliwanto, 

2017). Penjelasan mengenai klasifikasi 

keaktifan belajar) dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Aspek Penilaian Keaktifan 

Belajar 

Aspek 

Kegiatan 

Aktivitas siswa 

Melihat (visual)  - Membaca sajian materi 

- Memperhatikan dan 

mengamati dengan 

seksama kegiatan orang 

lain 

Ucapan (lisan) - Kemampuan 

menyampaikan pendapat 

- Kemampuan memberi 

saran 

Pendengaran 

(mendengar) 

- Mendengarkan sajian 

bahan yang disampaikan 

- Mendengarkan diskusi 

yang sedang berlangsung 

Mencatat 

(menulis) 

- Mengerjakan sajian soal 

dengan telili 

- Menyusun laporan 

setelah pengamatan  

penggambaran - Menggambar grafik 

- Menggambar pola atau 

gambar  

Motorik - Melakukan percobaan 

berdasarkan pengamatan 

- Memilih alat-alat yang 

digunakan  

Aktifitas Mental - Mengingat apa yang 

telah dipelajari 

- Memecahkan 

permasalahan yang ada 

- Menganalisis hasil 

pengamatan dan 

pemecahan masalah 

Emosional - Menaruh minat,  

- Memiliki kesenangan 

dalam belajar 

(Aliwanto, 2017) 

2. Keaktifan Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran 

Menurut Winarti (2013) dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran tingkat 

keaktifan siswa dalam proses dan 

kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari 

hal-hal berikut ini. 

a. Siswa dapat terlibat secara aktif 

dan langsung dalam melakukan 

dan menuntaskan tugas-tugas 

belajar yang diberikan seorang 

guru 

b. Siswa terlibat secara langsung 

dalam proses pemecahan 

permasalahn yang disajikan 

c. Berani mengajukan pertanyaan 

kepada siswa sebaya atau guru 

yang menyajikan materi apabila 

ada sesuatu yang tidak dipahami 

d. Dapat berusaha dengan gigih 

dalam mencari segala sumber 

informasi secara detail yang 

dibutuhkan untuk memecahan 

permasalahan yang ada 

e. Siswa dapat melaksanakan diskusi 

dengan baik dalam kegiatan 

kelompok yang telah disepakati 

dan menerapkan kegiatan diskusi 

sesuai dengan arahan yang 

dipraktikkan oleh guru 

f. Siswa dapat melakukan penilaian 

terhadap kemampuan diri sendiri 

melalui hasil yang telah didapat. 
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g. Mampu melatih kemammouan diri 

dalam proses pemecahan soal-soal 

atau masalah-masalah sejenis yang 

telah disajikan 

h. Menggunakan kesempatan dan 

dapat menerapakan apa yang telah 

didapat serta diperoleh dan 

didapatkan dalam proses 

penyelesaian tugas dan soal-soal 

yang dihadapi. 

C. Problem Based Learning (PBL) 

PBL adalah salah satu dari beberapa 

model pembelajaran yang digunakan guru 

sebagai variasi dalam dalam proses belajar 

mengajar. 

1. Pengertian Problem Based 

Learning (PBL) 

Model pembelajaran PBL merupakan 

sebuah model yang dinilai dapat melatih 

kemampuan siswa dalam kemampuan 

memecahkan permasalahan yang 

disajikan dan menghadapi hal baru di 

dunia nyata. Menurut Abdurrozak, dkk 

(2016) PBL merupakan sebuah variasi 

model pembelajaran yang memberikan 

sajian berbagai permasalahan mendetail 

dan sesuai dengan permasalahan-

permasalahan yang ada dalam kehidupan 

nyata, sehingga dengan adanya 

permasalahan tersebut dapat menjadikan 

kegiatan  

investigasi dalam proses belajar 

mengajar dan dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian untuk memecahkan 

berbagai masalah bagi siswa. Oleh karena 

itu pengaplikasian model pembelajaran 

PBL dapat menuntut siswa untuk dapat 

membangun motivasi dan 

pengetahuanMlsiswaMlsecaraMlmandiri 

melalui sajian masalahMlyang telah 

disajikan.  

ProblemlBasedlLearning merupakan 

sebuah rangkaianMaktivitas dalam 

pembelajaranlyang lebih menitikberatkan 

siswa kedalam proses pemahaman 

sehingga dapat menyelesaikan masalah 

yang disajikan guru dan dapat dihadapi 

secara ilmiah (Saleh, 2013). Menurut 

Mardiah, dkk (2016) Problem Based 

Learning dalam proses pembelajaran 

dapat memberi sebuah kebebasanlkepada 

siswakuntuk belajar berbagai hal yang 

sesuai dengan keinginan ldan 

perhatiannya sehingga siswa akan lebih 

fokus apabila terlibat secara intensif dan 

aktif sehingga pada hasil akhir model 

PBL ini dapat menjadikan siswa senang 

untuk melakukan kegiatan belajar secara 

terus menerus dan mencari tahu apalyang 

merekaMlinginkan. DariMLbeberapa 

pendapatmdiatas dapat diambil bahwa 

modelMpembelajaranMProblem Based 

LearningMlmerupakan sebuah model 

pembelajaranMyang lebih menekankan 

siswa pada pemberian masalah sehingga 

mereka harus dapat memecahkan masalah 

yang ada. Modelkpembelajaran 

ProblemkBasedkLearning berfokus pada 

sebuah kemampuankdan cara berfikir 

siswakdalam proses pemecahan masalah 

yang sedang dihadapi serta dapat 

mengembangkan kemampuan siswa agar 

dapat berperan aktif dalam pemecahan 

masalah dan membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Strategi pembelajaran Problem Based 

Learning membuat sebuah gagasan utama 

dimana tujuan dalam pembelajaran akan 

dapat tercapai apabila kegiatan dalam 

pembelajaran dan pendidikan berpusat 

pada penyelesaian tugas dan 

permasalahan yang nyata, sesuai, dan 

dapat dipresentasikan dalam suatu 

kegiatan pembelajaran (Suyadi, 

2015:130).  

2. Sintaks Dalam Modelk 

Pembelajaran ProblemKBased 

Learning (PBL) 

Menurut Nur, ldkk (2016), sintaks 

dalam pengaplikasian lmodel 

pembelajaranuProblemmBasedkLearning 

terbagi menjadi lima tahapan yang 

meliputi: 

a. Fase 1 merupakan tahapan untuk 

memberikan orientasi 

permasalahan. Pada tahapKini 

guruMllmenyampaikanMlltujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

kebutuhankdalammpembelajaran 
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dan memberikanMLmotivasi 

kepada peserta didik. 

b. Fase 2 merupakan tahapan untuk 

mengorganisasiMlpesertaMdidik 

untukldapat meneliti. Padaktahap 

inikgurulmembantulpesertaldidik 

untuk lmendefinisikanl dan 

mengorganisasikan tugas 

pembelajaran sesuai sajian 

permasalahan. 

c. Fase 3 merupakan tahapan untuk 

membantu proses investigasi 

secara mandiri dan berkelompok. 

PadaktahapkinikGurulmembantu 

pesertaMlldidikMlluntuk dapat 

mendefinisakan, menjabarkan, 

dan mengorganisasikan tugas-

tugas sesuai sajian permasalahan. 

d. Fase 4 merupakan tahapan untuk 

proses mengembangkan dan 

mempresentasikan. PadaMtahap 

inikgurulmembantu peserta didik 

dalam menyiapkan hasil 

pengamatan dalamMMbentuk 

laporan berupa makalah, video, 

atau hasil karya lain yang sesuai 

dengan sajian permasalahan.  

e. Fase 5 merupakan tahapan untuk 

menganalisiskdankmengevaluasi 

proseskmengatasi masalah. Pada 

tahapkini guru membantulpeserta 

didikJuntukkmelakukanlrefleksi 

terhadap hasil pengamatan dan 

laporan yang telah merka buat.  

D. Keefektifan Penggunaan Monitoring 

Tools Dengan Hasil Belajar 

Keefektifan antara Monitoring Tools 

dengan hasil belajar menggunakan data yang 

didapat dari jurnal yang berjudul 

“MonitoringkStudentlProgresslUsinglVirtual 

Applinces: A Case Study ” 

(Zalvidar,dkk:2012) pada jurnal tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan monitoring 

tools pada proses pembelajaran terbukti 

efektif untuk digunakan, karena 

perkembangan pengetahuan peserta didik 

dapat dipantau secara langsung dan dipantau 

dengan baik serta guru dapat terbantu dengan 

aplikasi karena terdapat fitur analisis 

keaktifan siswa dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Monitoring tools yang 

digunakan dalam pembelajaran dapat terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu monitoring tools 

closed source dan open source.  

Salah satu contoh monitoring tools closed 

source adalah Blackboard. Sistem pada 

montoring tools ini dapat dikembangkan 

sesuai dengan permintaan dan kebutuhan 

suatu sekolah, namun untuk membangunnya 

dibutuhkan biaya yang besar karena harus 

membayar orang untuk mengembangkan 

aplikasi. Sedangkan salah satu contoh 

monitoring tools open source adalah 

Edmodo. Edmodo memiliki fitur aktif 

sebagai model komunikasi dari media sosial 

online sehingga memudahkan siswa dalam 

menggunakan seluruh fitur dari Edmodo, 

sedangkan kekurangannya adalah tidak ada 

fitur personal chat sehingga siswa hanya 

dapat berkomunikasi secara global dalam 

forum grup. 

Pada studi yang dilakukan oleh 

Zalvidar,dkk menunjukkan bahwa 

penggunaan monitoring tools berupa 

Edmodo dalam pembelajaran dinilai dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa seperti data 

yang tersaji Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Belajar Penggunaan 

Edmodo 

Data Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rerata 

Pretest 70 23 44,12 

Posttest 100 77 86,40 

BerdasarkanMltabel 3 dapat diambil 

kesimpulan bahwalterjadikpeningkatanlhasil 

belajar yang signifikan dimana pada saat 

sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan monitoring tools Edmodo 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 44%.  Setelah 

diberikan perlakuan berupa penggunakan 

monitoring tools berupa Edmodo diperoleh 

peningkatan hasil belajar sebesar 86,40%  

E. HubungankAntarakPenerapanJModel 

Pembelajaran Problem Based Learning 

Dengan Keaktifan Belajar 

Hubungan Antara Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

Dengan Keaktifan Belajar menggunakan data 

yang didapat dari jurnal yang berjudul 

“PenerapanMModelMlPBLMlPadaMlPokok 
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BahasanJSegitigaMlUntuk lMeningkatkan 

KeaktifankDankPrestasilBelajar” (Cahyaristi 

&MlArcana, 2018) pada jurnal terssebut 

menunjukkan bahwaMpenerapanMmodel 

pembelajaranMlProblemMBasedMLearning 

berpengaruhMterhadap keaktifan belajar 

siswalseperti data yang tersaji Tabel 4.  

Tabel 4. lPerbandingan lHasil Keaktifan 

Tindakan Antarsiklus Problem-Based 

Learning 

Keterangan Observasi 

Awal 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Rata-rata 

kelas 

58 68,55 79,22 

Persentasi 

kelulusan 

20,59% 47,06% 70,59% 

Persentase 

siswa aktif 

35,29% 58,82% 85,29% 

Berdasarkan lTabel l4l dapat diambil 

kesimpulanMlbahwa terjadi peningkatan 

keaktifan siswa yang signifikan dimana pada 

saat sebelum diberikanmperlakuankberupa 

penerapanMlvariasiLlmodel pembelajaran 

Problem Based Learning diperoleh nilai 

rerata sebesar 58,82%. SetelahLdiberikan 

perlakuankberupa variasi penerapan model 

pembelajaranMlProblem Based Learning 

diperoleh peningkatan keaktifan belajar 

sebesar 85,29%  

Terdapat korelasi antaralkeaktifan belajar 

dankhasilkbelajarkdimana diperoleh hasil r 

hitung = 0,4487 > r tabel = 0,279. Dengan hal 

tersebut memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan antara keaktifan belajar dengan 

hasil belajar yang cukup kuat. Sedangkan t 

hitungk=k3,4785 > tktabel = 1,676 denganl 

tarafksignifikan yang digunakan adalah 5%, 

artinya korelasi antara variabel X dan Y 

adalah signifikan. Ini berarti bahwa semakin 

baik keaktifan belajar, makakhasilkbelajar 

yangldiperolehljugalakanlsemakinlbaik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil data-data diatas, 

penggunaan monitoring tools dalam 

pembelajaran online dengan menerapkan 

modela pembelajaranMProblemMBased 

LearningMMdalaml dinilaik dapat 

meningkatkanMkeaktifan belajarl siswa 

secara signifikan.  

2. Monitoring tools yang dapat digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran 

adalah Edmodo.  

3. Terdapatlhubungankyang signifikan 

antaraMkeaktifan belajar dengan 

peningkatan hasil belajar. 
 

SARAN 

 Untuk penelitian selanjutnya penulis 

memiliki beberapa saran yang meliputi: 

1. Diperlukan beberapa pertimbangan untuk 

dalam melakukan pemilihan aplikasi yang 

digunakan untuk monitoring tools. 

2. Penggunaan monitoring tools dapat 

dipadukan dengan model pembelajaran 

lain yang telah disesuaikan dengan 

karateristik siswa. 

3. Dapat menggunakan variabel terikat yang 

lain selain keaktifan belajar.  
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